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ABSTRAK
Miftakhul Jannah (15.12.2.1.158), Keefektifan Bimbingan Kelompok
Dengan Menggunakan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Grogol Kabupaten Sukoharjo.
Problematika remaja sering bersumber dari hambatan dalam
perkembangan aspek fisik yang berkaitan dengan komunikasi. Komunikasi
adalah hal pokok yang setiap hari dilakukan yang tidak mungkin akan
terlepas. Komunikasi yang baik tidak semua orang dan anak mampu
menggunakannya, seperti pada anak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Grogol Kabupaten Sukoharjo. Anak membutuhkan komunikasi
interpersonal yang tinggi agar mampu bergaul dengan teman sebaya
maupun lingkungannya. Dalam hal ini, bimbingan kelompok dipilih
sebagai metode yang digunakan oleh penulis. Selain itu, bimbingan
kelompok akan digunakan dalam teknik role playing.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan pre-eksperimental design
dengan one group pre-test and post-test design. Penelitian ini dilakukan
dari bulan Maret sampai bulan April 2019. Penelitian ini menggunakan
total subjek 11 penerima manfaat dari 36 anak penerima manfaat.
Instrumen pengumpulan data diperoleh dari penyebaran angket dari 40
buah pernyataan. Diketahui semua item telah valid. Dari data tersebut
diperoleh validitas terendah adalah 0,344 sedangkan validitas tertinggi
adalah 0,784. serta reabilitas yang diperoleh adalah 0,752. Sebelum data
dianalisis terlebih dahulu data di lakukan uji normalitas dan reabilitas
setelah itu data diolah dalam uji t-test.
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
untuk kedua variabel tersebut diketahui bahwa rata-rata komunikasi
interpersonal setelah perlakuan dengan teknik role playing lebih tinggi
dibandingkan sebelum pemberian perlakuan dengan teknik role playing,
yaitu masing-masing Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel maka Ho diterima
Ho akan ditolak apabila thitung > t tabel, dalam hal ini nilai thitung adalah 1.172,
sedangkan nilai t tabel (pada α 5% dan Df 36-1 =35 adalah 2,64. Sehingga
dapat dikatakan Penelitian ini mendapat hasil yang efektif apabila
Bimbingan Kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal
penerima manfaat setelah dilakukan treathment menggunakan teknik role
playing.
Kata kunci : Teknik Role playing, Komunikasi interpersonal.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia memiliki kapasitas yang unik dalam memahami keadaan dirinya.
Sebagai makhluk individu memang tidak ada yang lepas dari bantuan orang lain,
mereka hidup secara sosial dengan karakter, watak dan pemikiran yang
berbeda-beda. Keanekaragaman manusia pada satu individu tidak bisa
memaksakan untuk disamaratakan pendapat, pikiran dan perasaannya terhadap
orang lain. Permasalahan yang sering terjadi adalah kesalahpahaman, bahkan
tidak bisa dihindari apabila terjadi perselisihan. Begitupun dalam kehidupan
berkeluarga, besar kemungkinan setiap anggota keluarga punya pilihan untuk
mengambil keputusan-keputusannya. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga
juga tidak akan menjalani hidup yang sama. Tindakan dan sikap ditentukan dari
paradigma yang terbangun. Paradigma itu muncul dari pola yang ditanamkan oleh
orang tua mereka. Dari pola-pola tersebut secara tidak langsung anak menjadi
mampu mengambil keputusan ketika menghadapi suatu masalah.
Pada kenyataannya tidak semua anak dibesarkan oleh keluarga yang utuh.
Anak-anak yang bermasalah dapat dideteksi dengan mengamati perilaku agresif
atau sikap pendiam mereka. Masalah-masalah yang mereka hadapi terkadang
mempengaruhi sikap, kepercayaan diri, perasaan aman atau terancam, hubungan
2dengan teman, dan penampilan mereka di sekolah. Selain itu, masalah anak kerap
berkaitan dengan hubungan-hubungan di dalam keluarga. Anak-anak yang
mengalami kesenjangan sosial tersebut pada umumnya ditampung oleh lembaga,
salah satunya seperti panti asuhan.
Panti Asuhan Yatim Putri Grogol menampung sekitar 36 anak penerima
manfaat. Mereka setiap hari memperoleh pengawasan dari pengasuh. Meskipun
demikian mereka tidak dapat 24 jam diawasi sepenuhnya, karena masing-masing
dari mereka harus sekolah. Disana tidak semua penerima manfaat memiliki latar
belakang yang sama. Namun dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda
mereka tumbuh dan berkembang disana. Dari beraneka ragam latar belakang
tersebut mereka hidup berdampingan. Secara status sosial mereka berbeda, maka
kemungkinan perbedaan karakter, watak dan kepribadian pun sangat jelas. Dalam
kesehariannya anak panti tetaplah diasuh oleh pengasuh panti asuhan tanpa
terkecuali. Bahwa setiap anak mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari
pengasuh panti, seperti halnya tanggung jawab.
Rasa tanggung jawab juga tidak muncul secara otomatis pada diri seseorang.
karena itu, penanaman dan pembinaan tanggung jawab pada anak hendaknya
dilakukan sejak dini agar sikap dan tanggung jawab ini bisa muncul pada diri anak
(Zubaedi, 2011: 40). Hakikat manusia sebagai makhluk individu yang mempunyai
kepribadian yang utuh, dalam bertingkah laku, dalam menentukan perasaan,
dalam menentukan keinginannya, dan dalam menuntut hak-haknya (Umar,
2008 :78). Selain pendidikan keluarga, anak juga perlu mendapat pendidikan di
sekolah setelah mendapat pendidikan dari keluarga, sehingga dapat mengenal
3lingkungan baru seperti berinteraksi dengan masyarakat dan teman-teman
sebayanya.
Sementara anak membutuhkan komunikasi interpersonal yang tinggi agar
mampu bergaul dengan teman sebaya maupun lingkungannya. Ciri-ciri anak yang
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah adalah perilaku pasif
di dalam proses layanan bimbingan konseling kelompok ketika diberi waktu untuk
mendeskripsikan mengenai permasalahan dirinya, mengungkapkan pendapatnya,
tidak mau bersikap terbuka, tidak mau menerima kritik dan saran dari
teman-temannya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi
interpersonal tidak dapat terbawa sejak lahir melainkan terbawa oleh lingkungan
ditempat dimana ia berada.
Perkembangan anak menyesuaikan dengan tempat dimana ia tinggal yang
akan berpengaruh terhadap pertumbuhannya. Seperti yang dijelaskan diatas yakni
komunikasi interpesonal-lah salah satu yang berpengaruh terhadap konsep diri
anak. Anak mampu menjadi seorang yang berdampak baik bagi yang lain apabila
konsep dirinya baik pula. Begitupun sebaliknya. Faktor yang mempengaruhi
konsep diri anak yang buruk adalah bisa dari latar belakang keluarganya yang
kurang baik dalam mendidik anak sebelum akhirnya masuk ke dalam panti atau
juga bisa diperoleh dari lingkungan dimana anak itu berada misalkan disekolah
atau dapat dikatakan mendapat pengaruh oleh orang lain.
Ketika anak-anak tertekan, ajakan untuk berbicara akan selalu membantu
mereka, sekalipun mereka tidak ingin membicarakan masalahnya secara mendetail.
Namun, kita perlu menghargai kebutuhan anak untuk tidak bercerita, bukannnya
4menekan mereka untuk mengungkapkan masalahnya. Anak-anak lebih senang
bercerita secara terbuka ketika dibebaskan untuk menjaga privasi mereka sesuai
keinginan mereka sendiri (Geldard 2003 :214).
Dalam hal ini komunikasi memiliki peran yang sangat penting. Bahkan
dalam Al-Qur’an Allah SWT memerintahkan agar berbicara dengan baik. Seperti
yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 9 :
Artinya :
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka
khawatirkan terhadap (kesejahteraannya)nya. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan
tutur kata yang benar.
Dalam era global sekarang ini, kita perlu mengembangkan dan menguasai
berbagai keterampilan untuk menghadapi berbagai masalah, agar kita mampu
beradaptasi dengan tuntutan zaman. Salah satunya adalah keterampilan
berkomunikasi dengan orang-orang, tempat dan lingkungan yang berbeda. Esensi
komunikasi interpersonal semakin rumit, sejalan dengan semakin beraneka
5ragamnya konsep diri, minat, kepentingan, gaya hidup, kelompok rujukan, sistem
kepercayaan, dan nilai-nilai yang berkembang.
Berbagai kajianpun muncul untuk menjelaskan dan menganalisisnya. Dari
perspektif komunikasi, terdapat beberapa bidang ilmu yang dikaitkan dengan
bidang yang lain. Sehingga komunikasi sangatlah diperlukan untuk ditingkatkan
sebagai penunjang dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang mengalami
rendahnya kemampuan dalam berkomunikasi disebabkan oleh konsep diri yang
kurang baik juga karena pengaruh lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari setiap
individu memang sangat membutuhkan dorongan sosial dalam lingkungannya,
misalnya masalah yang dihadapi oleh anak-anak. Masalah yang lebih dominan
dihadapi anak adalah lemahnya dalam komunikasi interpersonal yang
menyebabkan ia tidak mampu menyelesaikan permasalahan secara objektif, ini
disebabkan oleh komunikasi interpersonal yang buruk. Penyebab lain yang
muncul adalah ketidakpercayaan diri dengan keadaan dirinya; anak menjadi
merasa minder dan sering menutup diri.
Masalah yang dihadapi anak-anak terkadang mempengaruhi perilakunya,
seperti halnya dengan kepercayaan diri, hubungan dengan teman dan cara
berpenampilan. Terlebih anak-anak yang tumbuh dan berkembang tanpa adanya
kehadiran orangtua, yakni anak-anak yang tinggal di panti asuhan.
6Harry (Jalaluddin, 2001: 101) menjelaskan bahwa jika kita diterima orang
lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung
bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliasxknya, bila orang lain
selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita akan cenderung
tidak akan menyenangi diri kita. Dalam konsep diri ini kita dapat mengetahui
seberapa kuat pengaruh komunikasi yang dilakukan anak setiap harinya sehingga
mampu mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang terjadi
adalah komunikasi yang buruk yang membuat konsep diri anak juga buruk. Maka
dari itu anak membutuhkan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan
interpersonalnya.
Prayitno (1995: 2) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah upaya
membantu seseorang dalam suasana kelompok agar seseorang dapat memahami
dirinya, mencegah masalah dan mampu memperbaiki diri dengan cara
memanfaatkan dinamika kelompok sehingga seseorang dapat menjalani
perkembangan secara optimal. Bimbingan kelompok dipilih sebagai metode yang
digunakan oleh penulis. Teknik bermain peran (role playing) dapat membantu
anak untuk mengembangkan kemampuan interpersonal anak, sehingga
kepercayaan dirinya terbentuk secara optimal. Selain itu bermain peran
merupakan kegiatan yang mengasyikkan bagi anak sehingga mampu diterima
dengan baik. Maka dalam hal ini penulis mengangkat judul “Keefektifan
Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Role Playing Untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Grogol
Sukoharjo” .
7B. Identifikasi masalah
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang maka dapat
diurakan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Terdapat anak/penerima manfaat yang kurang baik dalam komunikasi
interpersonal
2. Kurangnya anak/penerima manfaat yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dalam berkomunikasi dengan lingkungan
3. Terdapat anak/penerima manfaat yang mempunyai konsep diri yang lemah
dalam berkomunikasi.
4. Ada beberapa bimbingan kelompok menggunakan teknik lain yang
diterapkan kepada anak/penerima manfaat yang mengalami komunikasi
interpersonal yang rendah/lemah masih kurang maksimal.
C. Pembatasan masalah
Pembatasan masalah yang dicakup oleh peneliti adalah pada seberapa
keefektifan bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal anak panti dengan menggunakan teknik role playing.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini ialah Bagaimana Keefektifan
Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Role Playing Untuk
8Meningkatkan Komunikasi Interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Grogol Sukoharjo?
E. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian eksperimen ini ialah Untuk Mengetahui Keefektifan Bimbingan
Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal di Panti Asuhan Yatim Putri Grogol Sukoharjo
F. Manfaat penelitian
Menurut peneliti masalah ini penting untuk diteliti karena mempunyai
beberapa kegunaan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Memberikan pemahaman kepada penerima manfaat tentang perlunya
komunikasi interpersonal dengan lingkungan sekitar panti.
b. Dapat dipergunakan untuk mengetahui serta menambah wawasan
tentang pentingnya bimbingan kelompok
c. Memberikan masukan secara teoritis kepada kepala panti tentang
pentingnya bimbingan kelompok dalam meningkatkan komunikasi dengan
teman sekitar panti asuhan.
2. Manfaat Praktis
9Manfaat Praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi pengasuh/pekerja sosial, peneliti menganjurkan kepada
pengasuh/pekerja sosial untuk melanjutkan layanan bimbingan kelompok
yang dirancang secara kreatif dan variatif.
b. Bagi penerima manfaat di panti, bermanfaat bagi anak yang mengalami
komunikasi interpersonal yang rendah sehingga mampu menyelesaikan
masalahnya dengan penanganan yang sesuai dan tepat. Melalui hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya pencegahan agar penerima
manfaat atau siswa tidak mengalami komunikasi interpersonal rendah.
c. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan awal bagi penelitian yang akan
meneliti tentang bimbingan kelompok.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Manusia diciptakan dan dikodratkan hidup di dunia bukan
hanya menjadi makhluk individu. Lebih dari itu, manusia dapat
menjadi makhluk sosial. Makhluk sosial dapat diartikan sebagai
manusia yang dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, dan
bekerjasama antara satu dengan yang lain dalam mencapai tujuan
tertentu. Sebagai makhluk sosial, tentu saja manusia tidak dapat
hidup sendiri. Dalam kenyataannya, manusia hidup bersama orang
lain yang mungkin menjadi saudaranya, temannya, rekan kerjanya,
tetangganya atau yang lainnya. Ibaratnya, manusia tidak hidup di
tengah hutan sendirian. Tidak ada orang lain di kanan kirinya,
sehingga apa saja dilakukan sendiri. Manusia tidak dapat hidup
semacam itu karena setiap orang pasti membutuhkan bantuan orang
lain dalam hidupnya.
Bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995) adalah
memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan
dan konseling, konseling kelompok lebih menekankan suatu upaya
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bimbingan kepada individu melalui kelompok. Payitno lebih
menekankan dinamika kelompok sebagai wahana mencapai tujuan
kegiatan bimbingan dan konseling yang muncul pada bimbingan
kepada individu-individu melalui kelompok. Hal ini terlihat dari hasil
pengamatan peneliti terhadap peneliti terhadap anggota kelompok
melakukan penelitian dilapangan terlihat adanya keinginan pada diri
anak tersebut dan diikuti dengan serangkaian tindakan yang
dilakukannya dalam melakukan sebuah perubahan khususnya dalam
keterampilan komunikasi interpersonal dalam peer group.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan
perkembangan individu, dalam arti bahwa bimbingan kelompok
memberikan dorongan dan motivasi kepadaindividu untuk membuat
perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal
sehingga dapat mewujudkan diri.
b. Fungsi Bimbingan Kelompok
Mugiharso (2011: 66), mengemukakan bahwa fungsi utama
bimbingan yang didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah
fungsi pemahaman dan pengembangan. Jadi, berdasarkan dua
pendapat ahli tersebut fungsi layanan bimbingan kelompok yaitu
fungsi pemahaman dan fungsi pengembangan. Sedangkan menurut
Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung oleh
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bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan
pengembangan dengan penjabaran sebagai berikut :
1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
membantu konseli agar memiliki pemamhaman terhadap dirinya
(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma
agama). Berdasarkan pemahaman ini konseli diharapkan mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.
2. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan
personel sekolah lainnya secara sinergi sebagai teamwork
berkolaborasi atau bekerja sama merencanakan dan melaksanakan
program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam
upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya..
Menurut Wibowo (2005: 163), fungsi utama bimbingan dan
konseling yang didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah
fungsi pemahaman dan pengembangan. Fungsi pemahaman yaitu
fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan pemahaman
peserta didik terhadap diri sendiri dan pemahaman terhadap
lingkungan sosial peserta didik.
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Fungsi pengembangan yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya berbagai
potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka pengembangan
dirinya secara mantap berkelanjutan. Layanan bimbingan kelompok
harus dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok
adalah konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan
praktik pelayanan bimbingan dan konseling (Tohirin, 2007: 170).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
bimbingan kelompok ada dua, yakni fungsi pengembangan dan
pemahaman.
c .Tujuan Bimbingan Kelompok
Tujuan bimbingan kelompok yaitu agar individu mampu
memberikan informasi seluas-luasnya kepada angota kelompok supaya
mereka dapat membuat rencana yang tepat serta membuat keputusan yang
memadai mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masa depan serta
cenderung bersifat pencegahan (Mungin, 2005:39). Tujuan yang ingin
dicapai dalam bimbingan kelompok yaitu penguasaan informasi untuk
tujuan yang lebih luas, pengembangan pribadi, dan pembahasan masalah
atau topik-topik umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi
para anggota kelompok (Prayitno, 2004: 310). Secara umum bimbingan
kelompok bertujuan untuk membantu para siswa yang mengalami masalah
melalui prosedur kelompok. Selain itu bimbingan kelompok juga
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bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-masing anggota
kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan ini, baik
suasana yang menyenangkan maupun yang menyedihkan.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah agar
individu bisa memberikan informasi yang luas kepada angota kelompok
supaya dapat membuat rencana yang tepat juga membuat keputusan yang
memadai yang berkaitan dengan masa depan serta cenderung bersifat
pencegahan.
d. Unsur-Unsur Bimbingan Kelompok
Pertama, individu. Layanan ini diberikan kepada semua individu dengan
segala keunikannya. Remaja adalah individu yang sedang berkembang dan
memiliki harapan-harapan, nilai-nilai, permasalahan yang dihadapi, sebagai
bagian kehidupan sosial masyarakat yang terkait dengan hukum-hukum
sosial dan kultur lingkungannya.
Kedua, dinamika kelompok. Kelompok adalah suatu kumpulan yang
terdiri dari dua atau lebih individu yang berinteraksi dengan kesadaran satu
sama lain akan kepemilikan dan pencapaian tujuan bersama. Kelompok
merupakan sistem interaksi yang berpotensi untuk: 1) memiliki dan diterima,
2) bertukar pengalaman, 3) kesempatan kerjasama dengan orang lain, 4)
terjadi umpan balik diantara anggota kelompok. Konselor dituntut untuk
membangun suasana kelompok yang bagi para anggotanya, sehingga
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mendorong mereka bukan hanya mampu memahami dirinya tetapi
memberikan sumbangan pemikiran bagi anggota lain.
Ketiga, pencegahan. Bimbingan kelompok bersifat pencegahan yaitu
bimbingan kelompok akan efektif bila mampu mencegah munculnya
permasalahan yang akan mengganggu individu sebagai bagian dari
masyarakat dimana ia tinggal.
Keempat, kemudahan pertumbuhan dan perkembangan. Bimbingan
kelompok yang efektif dibangun dengan memanfaatkan suasana kelompok
yang mampu mendorong klien memahami kelebihan dan kelemahan diri
serta bagaimana mengembangkan potensi mereka agar individu dapat
melaksanakan aktualisasi diri dengan baik.
Kelima, penyembuhan. Dalam strategi ini bimbingan kelompok bersifat
penyembuhan yang akan mengubah pemahaman dan persepsi individu
melalui tukar pengalaman dengan individu lain sehingga perilaku yang
melemahkan bahkan menyalahkan diri sendiri segera diubah menjadi
perilaku yang lebih efektif (Irawan, 2013 :4)
Dalam hal ini unsur-unsur bimbingan kelompok merupakan komponen
yang terdapat dalam konseling individu maupun kelompok. Beberapa hal
diantaranya mempengaruhi proses konseling seperti pencegahan dan
penyembuhan.
e. Asas- Asas Bimbingan Kelompok
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Tiga etika dasar konseling, menurut Prayitno (2017:141), yaitu
kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien sendiri,
penjelasannya sebagai berikut:
1. Asas Kerahasiaan
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh
anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh
anggota kelompok hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk
melaksanakannya. Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya
dalam konseling kelompok mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi
yang dialami anggota kelompok. Disini posisi asas kerahasiaan sama
posisinya seperti dalam layanan konseling perorangan. Pemimpin kelompok
dengan sungguh-sungguh memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota
kelompok berkomitmen penuh untuk melaksanakannya.
2. Asas Kesukarelaan
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana
pembentukan kelompok oleh konselor (pemimpin kelompok). kesukarelaan
terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok mengembangkan
syarat-syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang layanan
bimbingan kelompok dan konseling kelompok. Dengan kesukarelaan itu
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anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka
masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.
3. Asas Kekinian
Memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan. Anggota
kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang penting terjadi dan berlaku
sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan
disangkut-pautkan dalam kaitannya dengan kepentingan pembahasan hal-hal
yang terjadi dan berlakusekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan
sesuai dengan kondisi yang ada sekarang.
4. Asas Kenormatifan
Dipraktikan berkenan dengan cara-cara berkomunikasi dan bertatakrama
dalam kegiatan kelompok dan dalam mengemas isi bahasan.
5. Asas Keahlian
Diperlihatkan oleh konselor (pemimpin kelompok) dalam mengelola
kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan secara
keseluruhan.
Dapat disimpulkan bahwa asas-asas bimbingan kelompok adalah asas
yang digunakan dalam bimbingan kelompok dengan satu dan yang lainnya
berkaitan.
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F. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno proses kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran.
1. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan ini merupakan tahap pengenalan, tahap
perlibatan diri atau tahap memasukan diri ke dalam kehidupan suatu
kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok dan para anggota kelompok
saling memperkenalkan diri. Kemudian pemimpin kelompok memberikan
penjelasan tentang asas kerahasiaan, kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan
dan kenormatifan akan membantu masing-masing anggota kelompok
untuk mengarahkan peranan diri sendiri terhadap anggota lainnya dan
pencapaian tujuan bersama.
2. Tahap Peralihan
Tahap yang kedua dalam bimbingan kelompok adalah tahap peralihan.
Tahap ini disebut juga sebagai tahap transisi, yaitu masa setelah
pembentukan dan sebelum masa kerja (kegiatan). Pada tahap ini pemimpin
kelompok menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam kelompok
bebas ataupun kelompok tugas, kemudian pemimpin kelompok
menawarkan apakah anggota kelompok sudah siap untuk memulai
kegiatan selanjutnya. Tugas pemimpin kelompok dalam tahap peralihan
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ini adalah membantu para anggota untuk mengenali dan mengatasi
berbagai macam hambatan, rasa gelisah, rasa enggan. Setelah itu
pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok yang telah siap untuk
segera memasuki tahap kegiatan.
3. Tahap Kegiatan
Tahap ini merupakan pusat dari kegiatan bimbingan kelompok. Dalam
tahap ini suasana interaksi antar anggota kelompok mulai tumbuh dengan
baik. Para anggota bersikap saling menerima satu sama lain, saling
menghormati, saling berusaha untuk mencapai suasana kebersamaan.
Dalam tahap kegiatan para anggota mencoba untuk membicarakan suatu
permasalahan yang nyata dialami oleh mereka. Pemimpin kelompok
bertugas untuk mengamati dan menentukan arah dan tujuan apa yang
diinginkan dari permasalahan yang mereka bicarakan.
4. Tahap Pengakhiran
Pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok dipusatkan pada
pembahasan dan penjelasan mengenai bagaimana mentransfer apa yang
telah dipelajari anggota dalam kelompok kedalam kehidupannya diluar
lingkungan kelompok. Peranan pemimpin kelompok disini adalah
memberikan pengetahuan terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh
masing-masing anggota kelompok. Setelah itu barulah pemimpin
kelompok memberitahukan bahwa kegiatan akan segera diakhiri.
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Pemimpin kelompok bersama dengan anggota kelompok menyimpulkan
hasil dari bimbingan kelompok dan memberikan kesan dan pesan selama
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok (Prayitno, 1995:40).
Dari penjelasan dan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tahap
bimbingan kelompok merupakan pokok dari proses pemberian bimbingan
dari konselor kepada klien.
2.Teknik Bermain peran (Role Playing)
a. Pengertian Bermain Peran (Role Playing)
Permainan peran adalah sebuah permainan yang para pemainnya
memainkan peran tokoh-tokoh khayalan dan berkolaborasi untuk
merajut sebuah cerita bersama. Para pemain memilih aksi tokoh-tokoh
mereka berdasarkan karakteristik tokoh tersebut, dan keberhasilan aksi
mereka tergantung dari sistem peraturan permainan yang telah
ditentukan. Asal tetap mengikuti peraturan yang ditetapkan, para
pemain bisa berimprovisasi membentuk arah dan hasil akhir
permainan ini. Umumnya Permainan dimainkan seperti sebuah drama,
ketika seorang pemain berbicara/beraksi, maka dia berbicara/beraksi
sebagai tokoh yang diperankan. Sandra de Young dalam Nursalam
dan Efendi menyatakan bahwa metode role playing atau dikenal
dengan bermain peran merupakan salah satu bentuk drama. Dalam
metode ini, siswa/konseli diminta untuk bermain suatu drama, secara
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spontan untuk memperagakan peran – perannya dalam berinteraksi.
Peran yang dilakukan berhubungan dengan masalah maupun
tantangan dan hubungannya dengan manusia.
Pendapat lain Perdana menyatakan bahwa metode bermain peran
merupakan suatu metode pembelajaran, di mana subjek diminta untuk
berpura – pura menjadi seseorang dengan profesi tertentu yang
digeluti orang tersebut. Selain itu, subjek juga diminta untuk berpikir
seperti orang tersebut agar dia dapat mempelajari tentang bagaimana
menjadi seseorang dengan profesi tersebut.
Sedangkan Tangdilintin menyatakan bahwa metode role playing
dapat juga disebut sebagai sosiodrama. Dia menyatakan bahwa
metode ini dapat menunjukkan dampak dari tekanan yang kita
berikan ke orang lain, mampu menunjukkan suatu kondisi kehidupan
yang nyata, dan menghentikan sementara suatu drama secara tepat
untuk mencari tahu dan merefleksikan perasaan yang ditunjukkan
oleh peran tersebut. Fatmawati menyatakan role playing atau bermain
peran merupakan suatu model pembelajaran yang meminta siswa
untuk melaksanakan suatu peran sesuai dengan skenario yang telah
disusun. Tujuannya untuk mencapai kompetensi yang dibutuhkan
dalam pembelajaran.
Kartini menyatakan bahwa metode bermain peran merupakan
suatu cara yang digunakan untuk meniru cara bertingkah laku
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seseorang dalam sebuah drama. Tingkah laku yang ditekankan dalam
metode bermain peran, kaitannya dengan hubungan sosial. Santoso
menyatakan bahwa metode bermain peran mendayagunakan
pengaruh kinestetik atau gerakan, sebab subjek diminta untuk
melakukan suatu peranan tertentu. Metode ini digunakan untuk
mengembangkan kemampuan interpersonal atau kemampuan
individu untuk melakukan interaksi dengan orang lain.
Selanjutnya, pendapat lain Wicaksono menyatakan bahwa
metode role playing memiliki dua macam pengertian. Pertama,
bermain peran merupakan kegiatan yang bersifat sandiwara. Artinya
terdapat permain – pemain maupun tokoh – tokoh yang memainkan
suatu peran tertentu, peran tersebut sesuai dengan tokoh yang telah
ditulis dalam skenario, dan tujuan dari bermain peran ini adalah untuk
memberikan hiburan pada orang lain. Kedua, metode bermain peran
merupakan suatu kegiatan yang bersifat sosiologis, di mana pola –
pola dalam berperilaku yang ditunjukkan oleh seseorang, ditentukan
oleh norma – norma sosial yang hidup di masyarakat.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa
metode bermain peran, meminta subjek untuk memainkan peran
tertentu, melalui suatu interaksi dengan lingkungan sosialnya. Metode
pembelajaran dengan teknik ini dapat dipilih guru untuk diterapkan
pada siswa, sebab memiliki kelebihan tertentu.
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a. Tujuan Teknik Role Playing
Menurut Bradley (2017 :370) teknik role play (bermain-peran)
juga dapat digunakan untuk membantu mempersiapkan guru untuk
petemuan orangtua-guru (Johns, 1992). Hal ini sangat berguna bagi
para guru pemula yang mungkin gugup menghadapi pertemuan
semacam ini. Guru diberi daftar berbagai situasi, dan mereka
memainkan peran guru atau peran orangtua . Setiap situasi menangani
tipe orangtua sulit yang berbeda, yang mungkin akan ditemui guru.
Latihan yang didapat guru dengan bermain peran dapat membantu
mereka untuk merasa lebih nyaman ketika waktu pertemuan dengan
orangtua tiba. Bermain peran dapat membantu memperkuat
keterampilan sosial anak, mendorong tingkat berpikir yang lebih
tinggi, dan menghasilkan keterampilan mendengarkan dan asertivitas
yang lebih baik (Thompson & Bundy, 1996). Bermain peran sangat
berguna untuk menangani remaja karena teknik itu mengharuskan ia
untuk ikut berpartisipasi.
Sedangkan menurut Bennet dalam Romlah (2001: 99),
permainan peran adalah suatu alat belajar yang menggambarkan
keterampilan-keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai
hubungan antar manusia dengan jalan memerankan situasi-situasi
yang paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan yang sebenarnya.
Dengan teknik ini, anggota kelompok dapat mempelajari
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perilaku-perilaku baru dan pada akhirnya diharapkan mengalami
perubahan perilaku menjadi lebih positif.
Bennet dalam Romlah (2001 : 104), mengemukakan ada dua
macam permainan peranan , yaitu sosiodrama adalah permainan
peranan yang ditujikan untuk memecahkan masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia sedangkan yang kedua,
psikodrama adalah permainan yang dimaksudkan agar individu yang
bersangkutan dapat memperoleh pengertian yang lebih baik tentang
dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, menyatakan
kebutuhan-kebutuhan dan menyatakan reaksi terhadap
tekanan-tekanan terhadap dirinya.
Teknik ini juga dapat digunakan untuk mengajarkan empati
kepada anak-anak dan remaja. Dengan mengintroduksikan berbagai
dilema moral kepada anak, siswa/klien dapat mulai memahami
perspektif yang berbeda dengan perspektifnya sendiri. Upright (2002)
mendeskripsikan bagaimana seorang guru dapat melaksanakan
bermain peran.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan tujuan teknik role
playing adalah agar individu yang bersangkutan dapat mendapatkan
pemahaman atau pengertian yang lebih baik tentang dirinya, dapat
menemukan konsep dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhan dan
menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan terhadap dirinya.
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b. Tahap-tahap Role Playing
Teknik role playing mempunyai 9 tahapan diantaranya :
1) Menghangatkan Suasana dan Memotivasi Peserta Didik
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk mengadakan perubahan demi mencapai tujuan
tertentu.
2) Memilih Peran
Dalam pembelajaran, tahap ini peserta didik dan guru
mendeskripsikan berbagai watak atau karakter, apa yang mereka
suka, bagaimana mereka merasakan, dan apa yang harus mereka
kerjakan, kemudian para peserta didik diberi kesempatan secara
sukarela untuk menjadi pemeran.
3) Menyusun Tahap-Tahap Peran
Menyusun tahap-tahap baru. Pada tahap ini para pemeran
menyusun garis-garis besar adegan yang akan dimainkan.
4) Menyiapkan Pengamat
Menyiapkan pengamat, sebaiknya pengamat dipersiapkan
secara matang dan terlibat dalam cerita yang akan dimainkan
agar semua peserta didik turut mengalami dan menghayati peran
yang dimainkan dan aktif mendiskusikannya.
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5) Pemeran
Pada tahap ini para peserta didik mulai beraksi secara
spontan, sesuai dengan peran masing-masing, pemeran dapat
berhenti apabila para peserta didik telah merasa cukup.
6) Diskusi dan Evaluasi
Setelah melakukan peran, langkah berikut adalah analisis
dari bermain peran tersebut. Para pemain diminta untuk
dimainkan, demikian pula dengan peserta yang lain. Diskusi
dimulai dengan melontarkan sebuah pertanyaan, para peserta
didik akan segera terpancing untuk diskusi.
7) Membagi Pengalaman dan Mengambil Kesimpulan
Pada tahap ini peserta didik saling mengemukakan
pengalaman hidupnya dalam berhadapan dengan orangtua, guru,
teman dan sebagainya. Semua pengalaman peserta didik dapat
diungkap atau muncul secara spontan.
3. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing
Menurut Prayitno (1995: 2) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok adalah upaya membantu seseorang dalam suasana kelompok
agar seseorang dapat memahami dirinya, mencegah masalah dan mampu
memperbaiki diri dengan cara memanfaatkan dinamika kelompok
sehingga seseorang dapat menjalani perkembangan secara optimal.
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Beberapa teknik yang biasa digunakan dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok, yaitu antara lain; pemberian informasi atau ekspositori,
diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem solving), penciptaan
suasana kekeluargaan (homeroom), permainan peranan (role
playing) ,karyawisata, dan permainan simulasi. Dari berbagai teknik yang
ada, teknik role playing dipilih peneliti untuk membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal. Teknik ini dapat digunakan
sebagai media pengajaran, melalui proses modeling para anggota
kelompok mempelajari ketrampilan-ketrampilan hubungan antar pribadi.
Selain itu, juga dijelaskan bahwa teknik yang digunakan untuk
menciptakan suasana yang bebas tekanan dan hambatan yang dapat
membangkitkan spontanitas dan kreativitas, dimana seseorang mendapat
kesempatan untuk belajar dengan bebas dan tanpa hambatan (Roemlah,
1994 :54). Berdasarkan uraian tersebut bisa dilihat bahwa teknik role
playing seseorang yang belum memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal baik dapat melakukan interaksi dengan kelompok dan
belajar meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya sehingga
klien tanpa takut mendapat cemoohan dan hukuman dari kelompok.
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik role playing adalah upaya membantu seseorang
dalam suasana kelompok agar seseorang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonalnya dengan menggunakan teknik
role playing.
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4. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi
Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin, Communis, yang berarti
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Komunikasi adalah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi
ketika manusia berinteraksi dengan manusia yang lain. Mencoba
menganalisis peristiwa sosial secara psikologis membawa kita pada
psikologi sosial. Memang bila ditanyakan di mana letak psikologi
komunikasi, kita cenderung meletakkannya sebagai bagian dari psikologi
sosial. Oleh karena itu, pendekatan psikologi sosial adalah juga
pendekatan psikologi komunikasi.
Proses komunikasi minimal terdiri dari tiga unsur utama yaitu
pengirim pesan, pesan itu sendiri dan target penerima pesan. Jadi kalau
dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan,
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan
makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang
dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan
makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu
mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan
kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya,
selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari
bahan yang dipercakapkan.
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Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas sifatnya
dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus
mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan
minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar
orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain
bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu
perbuatan atau kegiatan dan lain-lain. Pentingnya komunikasi bagi
kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik sudah disadari oleh para
cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum Masehi.
Akan tetapi, studi Aristoteles hanya berkisar pada retorika dalam
lingkungan kecil. Baru pada pertengahan abad ke-20 ketika dunia
dirasakan semakin kecil akibat revolusi industri dan revolusi teknologi
elektronik, setelah ditemukan kapal api, pesawat terbang, listrik, telepon,
surat kabar, film, radio, televisi, dan sebagainya maka para cendikiawan
pada abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi ditingkatkan dari
pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science).
George A. Miller mengemukakan bahwa komunikasi sebagai situasi
yang memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada
seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima
(Miller, 1974: 4) .
Maka dapat disimpulkan komunikasi merupakan suatu yang dilakukan
memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada
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seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku
penerima.
b. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Definisi konseptual komunikasi adalah usaha untuk menyampaikan
pesan, informasi, pikiran, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok orang lain. Komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi
tahu, mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan
maupun tak langsung melalui media. Dalam komunikasi ini memerlukan
adanya hubungan timbal balik antara penyampaian pesan dan
penerimanya yaitu komunikator dan komunikan.
Devito (Blake, 2003 :30) mengartikan the process of sending and
receiving messages between two person, or among a small group of
persons, with some effect and some immadiate feedback (komunikasi
interpersonal adalah pengiriman pesan-pesan antara dua orang, atau di
antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa umpan balik
lansung).
Bochner (Devito, 2010 :252) menjelaskan komunikasi interpersonal
merupakan proses penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan
pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.
Everett (Wiryanto, 2008:35) mengartikan bahwa komunikasi antarpribadi
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merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi
tatap muka antara beberapa pribadi.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah proses penyampaian pesan antara dua orang atau
kelompok kecil secara langsung, baik itu verbal maupun nonverbal
sehingga mendapatkan feedback secara langsung.
Komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas konsep
diri anak. Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
komunikasi interpersonal karena setiap orang bertingkah laku sedapat
mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Bila seorang anak menganggap
dirinya rajin maka ia akan berusaha rajin masuk sekolah serta membuat
catatan yang baik, mempelajari matapelajaran dengan sungguh-sungguh,
sehingga akan memperoleh nilai yang baik. Bila seorang merasa rendah
diri, akan mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan gagasan kepada
orang lain yang dihormatinya, tidak mampu berbicara di hadapan umum,
atau ragu-ragu menuliskan pemikirannya.
Orang yang memiliki konsep diri yang negatif menurut William
(1976:42-43) ada empat tanda; yang pertama, ia peka pada kritik. Orang
ini sangat tidak tahan terhadap kritik yang diterimanya, dan mudah marah
atau naik pitam. Bagi orang ini, koreksi seringkali dipersepsi sebagai
usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Kedua, orang yang memiliki
konsep diri negatif responsif sekali terhadap pujian. Walaupun ia mungkin
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berpura-pura menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan
antusiasmenya pada waktu menerima pujian. Buat orang-orang seperti ini,
segala macam embel-embel yang menunjang harga dirinya menjadi pusat
perhatiannya.
Bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian, mereka pun
bersikeras hiperkritis terhadap orang lain. Ia selalu mengeluh, mencela,
atau meremehkan apapun siapapun. Mereka tidak pandai dan tidak
sanggup mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan
orang lain. Inilah sifat yang ketiga, sikap hiperkritis. Dan yang keempat
adalah cenderung merasa tidak disenangi orang lain. Ia merasa tidak
diperhatikan. Karena itulah ia bereaksi pada orang lain sebagai musuh,
sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan.
Ia tidak akan pernah mempermasalahkan dirinya, tetapi menganggap
dirinya sebagai korban dari sistem sosial yang tidak beres. Yang kelima,
orang yang konsep dirinya negatif, bersikap pesimis terhadap kompetisi
seperti terungkap dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain
dalam membuat prestasi.
Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan
komunikasi merupakan pertemuan yang menyenangkan bagi komunikan.
Maka diperlukan menciptakan hubungan interpersonal yang baik
mengingat bahwa setiap anak memiliki konsep diri, watak dan karakter
yang berbeda-beda.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang dilakukan seorang komunikator dan seorang
komunikan yang sangat efektif dalam upaya mengubah sifat, pendapat dan
perilaku seseorang, sebab sifatnya yang dialogis dalam bentuk percakapan
dan arus balik yang bersifat langsung dimana komunikan pada saat itu
juga atau pada saat komunikasi berlangsung.
c. Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal
Pada arus komunikasi cenderung dua arah yang dimaksud adalah
komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima
dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola penyebaran
pesan mengikuti arus dua arah. Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam
komunikasi interpersonal antara lain sebagai berikut :
1) Sumber (source), sering disebut juga pengirim (sender), penyandi
(encoder), komunikator (communicator), pembicara (speaker) atau
orginator. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang individu,
kelompok, organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara. Untuk
menyampaikan apa yang ada dalam hatinya (perasaan) atau dalam
kepalanya (pikiran), sumber harus mengubah perasaan atau pikirannya
tersebut ke dalam seperangkat simbol verbal maupun nonverbal yang
idealnya dipahami oleh si penerima pesan. Proses inilah yang disebut
dengan encoding/penyandian. Pengalaman masa lalu, rujukan nilai,
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pengetahuan, persepsi, pola pikir, dan perasaan sumber memengaruhi
sumber dalam merumuskan pesan.
2) Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan nonverbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan memiliki tiga
komponen, yaitu : makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan
makna, dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah
kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan benda, gagasan dan
perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah) ataupn
tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, pamflet). Kata-kata
memungkinkan seseorang berbagi pikiran dengan orang lain.
3) Saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan sumber
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran boleh merujuk
pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, berbentuk verbal
atau nonverbal. Pada dasarnya komunikasi manusia menggunakan dua
saluran, yakni cahaya dan suara, meskipun juga bisa seseorang
menggunakan kelima indra untuk menerima pesan dari komunikator.
Saluran juga merujuk pada cara penyajian pesan, apakah melalui tatap
muka, atau lewat media cetak, atau media elektronik, semua itu bisa
dikategorikan sebagai saluran dalam komunikasi
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4) Penerima (receiver), sering juga disebut sasaran/ tujuan (destination),
penyandi balik (decoder) atau khalayak (audience), pendengar (listener),
penafsir(interpreter), yakni orang yang menerima pesan dari sumber.
5) Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap,
perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan sebagainya (Mulyana,
2009:69-71)
Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam
komunikasi interpersonal saling berkaitan satu sama lain. Sumber, pesan,
media, penerima, dan efek itu harus ada dalam komunikasi interpersonal.
d. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal
Kegiatan komunikasi interpersonal yang dilakukan sehari-hari oleh
manusia tentu memiliki suatu tujuan atau sesuatu yang diharapkan.
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan
diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Fungsi komunikasi
interpersonal terdiri atas :
1) Fungsi sosial
Secara otomatis mempunyai fungsi sosial karena proses komunikasi
beroperasi dalam konteks sosial yang orang-orangnya berinteraksi satu
sama lain.
2) Fungsi pengambilan keputusan
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Banyak dari keputusan yang sering diambil manusia dilakukan
dengan berkomunikasi karena mendengar pendapat, saran, pengalaman,
gagasan, pikiran maupun perasaan orang lain.
3) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Salah satu tujuan komunikasi adalah untuk mengungkapkan
perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi
dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan,
membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan partner
komunikasinya, dan sebagainya
4) Menemukan diri sendiri
Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan
informasi dari orang lain.
5) Menemukan dunia luar
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi
penting dan aktual.
6) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
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Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang
paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan yang baik
dengan orang lain.
7) Memengaruhi sikap dan tingkah laku
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah
sikap. Pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak
langsung (dengan menggunakan media).
8) Mencari kesenangan atau sekadar menghabiskan waktu
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekadar
mencari kesenangan atau hiburan.
9) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat
salah komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi (miss
interpretasi) yang terjadi antar sumber dan penerima pesan.
10) Memberi bantuan (konseling)
Ahli-ahli kejiawaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk
mengarahkan kliennya. Setiap orang yang melakukan komunikasi tentu
memiliki berbagai macam tujuan dan harapan. Salah satunya adalah
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untuk menyampaikan informasi kepada orang lain, agar orang tersebut
mengetahui sesuatu.
Komunikasi interpersonal mempunyai bebrapa tujuan, yakni :
menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar, membentuk dan
menjaga hubungan yang penuh arti, berubah sikap dan tingkah laku,
untuk bermain dan kesenangan , serta untuk membantuk atau memotivasi
e. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal
Dikutip Muhammad (2004 : 159-160) mengembangkan klasifikasi
komunikasi interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial,
interogasi ataupun pemeriksaan serta wawancara.
1. Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman baik, anggota
famili, serta orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional yang
kuat.
2. Percakapan sosial merupakan interaksi untuk menyenangkan seseorang
secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka penting bagi
pengembangan hubungan informal dalam organisasi.
3. Interogasi atau pemeriksaan merupakan interaksi antara seseorang yang
ada dalam kontrol, yang meminta atau bahkan juga menuntut informasi
dari yang lain.
4. Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal di
mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.
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f. Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai dengan lima kualitas
umum (Devito, 1997 :259-264) yang dipertimbangkan yaitu :
1. Keterbukaan (Openness)
Kualitas keterbukaan ini mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari
komunikasi interpersonal.
a. Komunikator interpersonal yang efektif haruslah dapat terbuka kepada
orang yang diajaknya berinteraksi. hal Ini tidaklah berarti bahwa orang
harus membukakan semua riwayat hidupnya.
b. Aspek keterbukaan ini mengacu kepada kesediaan komunikator untuk
bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang.
c. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan serta pikiran (Bochner
dan Kelly, 1974). Terbuka dalam arti ialah mengekui bahwa perasaan serta
pikiran yang anda lontarkan adalah memang milik anda serta anda
bertanggung jawab atasnya.
2. Empati (empathy)
Henry Backrack mendefiniskan empati ialah sebagai kemampuan
seseorang untuk dapat mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada
saat tertentu. Berempati ialah merasakan sesuatu seperti orang yang
mengalaminya, berada di kapal yang sama serta merasakan perasaan yang
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sama dengan cara yang sama
3. Sikap mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif merupakan hubungan dimana
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang
perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang
terbuka serta empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak
mendukung. Kita dapat memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap
deskriptif, bukan evaluatif, spontan, bukan strategic, provisional, bukan
sangat yakin.
4. Sikap positif (positiveness)
Kita dapat mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi
interpersonal dengan dua cara:
a. Menyatakan sikap positif secara secara positif dapat mendorong orang
yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap positif mengacu pada
sedikitnya dua aspek dari komunikasi interpersonal.
b. Perasaan positif untuk situasi komunikasi ini pada umumnya sangat
penting untuk interaksi yang efektif.
5. Kesetaraan (Equality)
Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal.
Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi interpersonal ini akan lebih
efektif bila suasananya setara. dalam arti, harus adanya pengakuan secara
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diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai serta berharga, dan bahwa
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk dapat
disumbangkan.
A. Hasil Penelitian yang Relevan
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1. Sulistinganah. 2013. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar
Teman Sebaya Menggunakan Bimbingan Kelompok Berbasis Permainan
Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Parakancanggah Kabupaten
Banjarnegara Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi, Jurusan Bimbingan Dan
Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
pre eksperimental design. Desain yang digunakan adalah one group pre -test
and post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas v
SD Negeri 1 parakancanggah. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sample. Sampel penelitian berjumlah 10 siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan pedoman observasi yang digunakan pada
saat sebelum dan sesudah pemberian treatment. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif persentase dan uji wilcoxon.
2. Muslimin. 2016 .Upaya Meningkatkan Komunikasi Interpersonal
Dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas Viii
Smp Negeri 4 Natar Tahun Pelajaran 2015/2016. Program study bimbingan
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konseling jurusan ilmu pendidikan fakultas ilmu pendidikan dan
keguruan.permasalahan penelitian ini adalah “apakah layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswSa. ”Tujuan
penelitian untuk mengetahui penggunaan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 4
Natar Tahun Pelajaran 2015/2016 . Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Exsperimental dengan desain one group pretest-post test design. Subjek
penelitian sebanyak 9 siswa yang memiliki komunikasi interpersonal rendah,
teknik pengumpulan data menggunakan skala komunikasi interpersonal
3. Nini Apriyani. 2016. Peningkatan Komunikasi Interpersonal Dengan
Menggunakan Layanan Konseling Kelompok Teknik Role Playing Pada
Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015 /
2016. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar
Lampung. Masalah penelitian adalah kemampuan komunikasi interpersonal
siswa rendah .Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan komunikasi interpersonal dengan mengunakan layanan konseling
kelompok teknik role playing pada siswa kelas VII Smp Negeri 3 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu dengan design one group pretest-posttest. Subjek penelitian
sebanyak 8 siswa dari kelas VIII di SMPN 3 bandar lampung yang memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan skala komunikasi interpersonal.
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4. Musarifatun Afifah. 2017. Meningkatkan Komunikasi Interpersonal
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Play Pada Siswa
Kelas VII SMP 2 Kaliwungu Kudus. Skripsi Program Studi Bimbingan dan
Konseling, Universitas Muria Kudus. Tujuan penelitian adalah; 1.
Mendeskripsikan tindakan peneliti dalam layanan bimbingan kelompok
teknik role play untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa
kelas VII. 2. Untuk memperoleh peningkatan komunikasi interpersonal pada
siswa melalui bimbingan kelompok dengan teknik role play. Komunikasi
interpersonal adalah penyampaian informasi yang terjadi antara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru, maupun dengan lingkungan sekolah. Bimbingan
kelompok teknik role play adalah proses pemberian informasi dan bantuan
yang diberikan oleh peneliti pada sekelompok siswa melalui dinamika
kelompok dengan mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung
suatu problem, guna mencapai suatu tujuan tertentu, yaitu untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal jenis penelitian PTBK dua siklus
dengan menggunakan model konseling bimbingan kelompok teknik role play.
Tempat penelitian di SMP 2 Kaliwungu Kudus dengan subjek penelitian 8
siswa yang dilaksanakan pada bulan januari sampai dengan Juni 2017.
Variabel bebas bimbingan kelompok teknik role play, variabel terikat
komunikasi interpersonal. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data kualitatif menggunakan interactive model,
dan data kuantitatif dianalisis melalui persentase.
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5. Supriyati. 2012. Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing
Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Pada Peserta Didik Kelas Viii Smp
Bhineka Karya Klego Boyolali T.A 2012/2013. Skripsi Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing untuk mengurangi perilaku agresif pada peserta didik
kelas VIII SMP Bhinneka Karya Klego Boyolali TA 2012/2013. Penelitian
ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain nonequivalent
control group design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
SMP Bhinneka Karya Klego Boyolali yang berjumlah 30 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Analisis data
menggunakan teknik Two-Way Anova dengan memanfaatkan aplikasi SPSS.
Treatment yang digunakan dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok
teknik role playing yaitu pemberian layanan bimbingan kelompok yang
dilaksanakan dengan memainkan sebuah peran dan diperankan oleh individu
yang mempunyai masalah sosial untuk memecahkan masalah-masalah sosial
yang dihadapi oleh individu tersebut
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini merupakan penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri
Aisyiyah Grogol Kabupaten Sukoharjo yang dilakukan treathment kepada
penerima manfaat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan bimbingan kelompok sebelum dan sesudah diberikan treathment
kepada penerima manfaat. Total subjeknya sebanyak 11 dari 36 penerima
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manfaat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yakni
dengan design One Group Eksperimen Pretest dan Posttest. Teknik
pengumpulan data dengan melakukan penyebaran angket berisi 40 butir
pernyataan dan dokumentasi. Komunikasi adalah suatu aktivitas pokok yang
dilakukan oleh setiap orang. Komunikasi interpersonal dilakukan oleh orang
setiap harinya. Definisi dari komunikasi interpersonal merupakan proses
penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih
yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator
dengan tujuan untuk saling pengertian, mengenai masalah yang dibicarakan
yang akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku. Komunikasi
interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal
yang menyenangkan bagi komunikan. Maka proses dalam pemberian layanan
bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing. Teknik ini digunakan
sebagai media yang digunakan agar penerima manfaat bisa lebih nyaman dan
memiliki kesan dalam praktiknya. Terbukti bahwa penelitian ini berhasil dan
efektif digunakan untuk penelitian selanjutnya. Rendahnya komunikasi
interpersonal sebelumnya mampu meningkat setelah selesai dilakukan sebuah
treathment yang menggunakan teknik role playing.
B. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Remaja penerima
manfaat yang memiliki kemampuan komunikasi yang rendah diberikan
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sebuah treathment bimbingan kelompok dengan teknik role playing sehingga
kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja penerima manfaat dapat
meningkat Berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini, maka dibuat
suatu kerangka berfikir sebagai berikut :
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir tersebut diatas diajukan
hipotesis sebagai berikut :
Ho : Bimbingan kelompok dengan teknik role playing tidak efektif dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal remaja
Ha : Bimbingan kelompok dengan teknik role playing efektif dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal remaja.
Remaja
penerima
manfaat yang
memiliki
kamampuan
komunikasi
yang rendah
Bimbingan
kelompok
dengan
teknik Role
Playing
Kemampuan
komunikasi
interpersonal
pada remaja
PM dapat
ditingkatkan
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu pengukuran data yang
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
metode statistika melalui perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel
orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan
tentang survey untuk menentukan frekuensi dan presentase tanggapan mereka
(Azwar, 2000:86), sehingga dapat mengetahui efektivitas teknik role playing
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja penerima manfaat
panti asuhan.
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design dengan one
group pre-test and post-test design. Tujuan dari eksperimen tersebut adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang diperoleh
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasikan semua variabel yang relevan
(Suryabrata, 2006 :92). Penelitian ini merupakan bentuk penelitian dimana
peneliti dengan sengaja memberikan perlakuan kepada responden, selanjutnya
mengamati dan mencatat reaksi responden, dan kemudian melihat hubungan
antara perlakuan yang diberikan dan reaksi yang muncul dari responden.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah rancangan penelitian The
One Group Pre-test and Post-test Design, yaitu sebuah rancangan yang digunakan
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dengan cara memberikan perlakuan pada jangka waktu tertentu serta
mengukurnya dengan tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
dilakukan. Pada paradigma ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan sehingga
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan
sebagai berikut :
Keterangan :
O1 merupakan (pretest)
O2 merupakan (posttest)
X merupakan (treatment)
B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol
Kabupaten Sukoharjo, yang berlokasi di Jalan Nusa Indah/Panti Rejo RT
02/03 Kel. Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Sukoharjo,
Jawa Tengah, Indonesia 57552, Telp (0271) 6260610.
O1 X O2
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dua tahap, yaitu :
Pretest : Maret
Posttest : April-selesai
C. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012:119) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian (Burhan, 2009: 99).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah remaja penerima manfaat
panti asuhan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2012 :120). Dalam penelitian sosial, dikenal hukum
kemungkinan hukum probabilitas, yaitu kesimpulan yang ditarik dari
populasi dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Kesimpulan ini
dapat dilakukan karena pengambilan sampel adalah untuk mewakili seluruh
populasi (Burhan, 2009:101).
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3. Sampling
Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu teknik
sampling non random sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007 :68). Yakni menggunakan sampel
purposive, peneliti akan melakukan penelitian mengenai tingkat kemampuan
interpersonal remaja, untuk itu sumber datanya adalah dengan pertimbangan
umur yaitu remaja 12-21 tahun.
D. Teknik pengumpulan data
Pada dasarnya teknik yang digunakan untuk pengambilan data dalam
penelitian ini adalah Angket. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan angket/ kuesioner untuk mengetahui kemampuan komunikasi
interpersonal. Alasan menggunakan angket adalah karena memang angket
mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pengumpulan data. Angket
merupakan metode pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang diukur dan tahu apa yang diharapkan dari
responden.
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1. Angket
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui (Sarwono, 2006 :139).
Dalam penelitian ini angket yang digunakan meliputi dua jenis, yaitu
pretest dan posttest. Keduanya memiliki karakteristik soal yang sama, hanya
saja yang membedakan adalah waktu dan pelaksanaannya yaitu untuk pretest
dilakukan pada awal sebelum perlakuan terhadap anak penerima manfaat
yang mana dilakukan dilakukan di aula saat peneliti masuk dan memberikan
pengarahan untuk mengisi kuisioner atau angket. Sedangkan posttest
dilakukan setelah selesai perlakuan, pengisian posttest juga dilakukan dengan
berada di aula dengan populasi 36 orang anak.
Pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
yang berisi 40 pernyataan tentang indikator-indikator dari komunikasi
interpersonal yang sudah diuraikan menjadi pernyataan-pernyataan baik
pernyataan positif maupun negatif, yang sama setelah dilakukan uji validitas
dengan menggunakan SPSS terdapat 40 pernyataan telah valid.
Dalam penelitian ini skala pengukuran sikap dengan menggunakan skala
likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial. (Thoifah, 2015 : 40)
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2. Dokumentasi
Untuk menajamkan data, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan
data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar
rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya
(Sarwono, 2006:225).
E. Uji Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2010 :102) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang
diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian objektif pula. Selain
diperoleh data yang objektif, dengan menggunakan instrumen dalam
pengumpulan data, maka pekerjaan pengumpulan data menjadi lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah untuk diolah. Objektivitas data hasil pengukuran dapat
dicapai karena pengumpulan data dengan alat ukur yang baik dapat menutup
kesempatan peneliti memasukkan unsur subjektivitas dalam pengumpulan
data. Maka dalam hal ini peneliti meggunakan instrumen penelitian non test
berupa angket.
1. Uji Validitas
Validitas menurut Sugiyono (2010 :351) ialah ukuran valid untuk
mengukur apa yang hendak diukur ketepatan. Validitas adalah ukuran yang
53
menunjukkan tingkat kevaliditasan suatu instrument, sebuah instrument
dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto,
2010 :144).
2. Uji Reabilitas
Menurut Arikunto (2006 :178) reabilitas menunjuk pada satu pengertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrument yang
sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data-data yang dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai kenyataannya, maka
berapa kali pun diambil, hasilnya tetap akan sama.
F. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi :
a. Uji Normalitas
Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi data berdistribusi
normal adalah dengan melihat nilai 2-tailed significance yaitu jika
masing-masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
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Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah analisis statistik dengan T-Test atau Uji-T. Teknik
analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian, karena
dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam masalah penelitian. Analisis ini yang digunakan sudah jelas untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan (Sugiyono. 2010: 333)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kabupaten
Grogol yang terletak di Jalan Nusa Indah/Panti Rejo RT 02/03 Kel. Grogol,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Sukoharjo, Jawa Tengah,
Indonesia 57552, Telp (0271) 6260610. Salah satu permasalahan sosial yang
sampai saat ini adalah masalah anak terlantar. Anak adalah pewaris dan
pemilik masa depan bangsa yang harus dibimbing dan dibina agar menjadi
warga negara yang berkualitas, beriman,bertakwa dan berbudi luhur agar
kelak dapat melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa. Namun pada
kenyataannya masih banyak yang kurang beruntung dan hidup dalam
lingkungan keluarga yang sangat miskin atau mempunyai orangtua yang
tidak lengkap (tidak ada ayah atau ibu, bahkan kedua-duanya) juga karena
sangat sibuk untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dengan
penghasilan yang sangat kurang. Hal inilah yang menjadikan mereka tidak
mampu menjalankan fungsinya sebagai orangtua, terutama dalam
pengasuhan anak dalam keluarga.
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, ada berbagai program
kesejahteraan anak yang bertujuan untuk mengambil alih kepengasuhan
orangtua yang tidak berfungsi telah dilakukan. Bahkan pemerintah telah
mendirikan Panti Sosial Asuhan Anak (PSSA), namun masih dalam
keterbatasan jangkauan wilayah anggaran dan sumber daya pelaksanaan
sehingga masih diperlukan terobosan baru untuk mengurangi atau
memperkecil kesenjangan antara realitas dengan upaya penanganan. Salah
satu terobosan tersebut adalah mengkaji potensi yang ada di masyarakat yang
dapat didayagunakan. Oleh karena itu , dibentuklah amal usaha sosial
keagamaan yang diberi nama Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah yang
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berada di desa Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Struktur
kepengurusan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kabupaten Grogol terdiri dari
ketua Hj. Sri Suwarni, S.Pd, Wakil Ketua Hj. Sutijah, S.Pd.I, Sekretaris 1 Hj.
Mar’atun, S.Pd.I, Sekretaris 2 Warih Agung Sumiwi, S.Pd.I, Bendahara 1
Siti Maisaroh, Bendahara 2 Hj. Marsini Katibi Bagian Usaha dan
Ekonominya Abdullah Maknawi dan Hj. Sukiyati Moch. Qisti.
Pada penelitian ini, dilakukan tahap pra penelitian sebagai bentuk awal
untuk mengetahui kondisi awal yang timbul. Penelitian tindakan ini
dilakukan dengan berkolaborasi antara pengasuh dengan mahasiswa/peneliti
yang sedang melakukan penelitian skripsi berbasis penelitian tindakan
Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di Panti Asuhan Aisyiyah Kabupaten
Grogol yaitu untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja
penerima manfaat.
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja penerima manfaat yang
berumur 12 tahun sampai 21 tahun, dengan jumlah 36 penerima manfaat.
Kegiatan awal dalam penelitian ini peneliti melihat data awal
B. Deskripsi Data
1. Hasil Penelitian Tiap Siklus
Penelitian ini menggunakan mekanisme kerjanya dilakukan dengan siklus
yang pada tiap siklus mencakup kegaiatan sebagai berikut : 1) perencanaan
(planning), 2) tindakan (acting), 3) observasi (obseving), 4) refleksi (reflecting).
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Dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan menerapkan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing diperoleh sebagai berikut :
a. Hasil Tindakan Siklus I
Penelitian tindakan bimbingan kelompok ini menggunakan teknik role
playing, peneliti mengacu pada peningkatan komunikasi interpersonal melalui
bimbingan kelompok siklus 1 dilaksanakan dalam pertemuan (1X90 menit)
yaitu pada hari kamis 28 Maret 2019. Pokok pembahasan pada siklus 1 dengan
materi “Membina hubungan baik dengan teman sebaya”. Pada siklus 1 ini
peneliti menerapkan teknik role playing adapun perencanaan siklus mencakup
kegiatan :
1) Perencanaan (planning)
Peneliti menyiapkan rencana pelayanan bimbingan dan materi yang
digunakan yakni membinan hubungan baik dengan teman sebaya, kemudian
menyiapkan angket beserta alat dokumentasi.
2) Tindakan (acting)
Siklus : 1
Hari/tanggal : kamis, 28 Maret 2019
Tempat : Aula Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Materi : Membina Hubungan Baik Dengan Teman Sebaya
a) Kegiatan awal
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Pada kegiatan ini dilakukan dengan melakukam pembukaan,
dilanjutkan dengan pengenalan setiap anggota kelompok, menjelaskan
tujuan bimbingan kelompok ini dibentuk dan mengenalkan materi yang
akan diberikan.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini dilakukan dengan menjelaskan materi yang
diberikan yakni, membina hubungan baik dengan teman sebaya. Pada
inti materinya bahwa tiap individu tidak akan terlepas dari bantuan
orang lain. Setiap hari kita akan berinteraksi dengan teman, pengasuh
bahkan lingkungan sekitar baik dilingkungan sekolah maupun panti.
Jadi membina hubungan yang baik itu sangat penting.
Setelah pemberian materi selesai, selanjutnya yakni menjelaskan
bagaimana pelaksanaan teknik role playing. Dimana teknik ini
dilakukan oleh penerima manfaat dengan di bimbing oleh
peksos/pengasuh.
c) Penutup
Kegiatan ini diakhiri dengan memberikan angket (pretest) kepada
penerima manfaat secara menyeluruh.
3) Pengamatan (observing)
Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan pengasuh panti agar mendapat
hasil yang bagus untuk siklus selanjutnya.
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4) Refleksi (refecting)
Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data agar memperoleh data
yang akurat, sehingga dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai
acuan penelitian. Hasil refleksi siklus 1, peneliti sulit mengkondisikan
anggota yang kurang aktif dalam kegiatan. Maka dari hal ini peneliti
melakukan perubahan agar anggota kelompok aktif dalam tiap kegiatan.
b. Hasil Tindakan Siklus II
Penelitian tindakan bimbingan kelompok ini menggunakan teknik role
playing, peneliti memfokuskan agar terjadi peningkatan pada komunikasi
interpersonal pada penerima manfaat melalui bimbingan kelompok siklus II
dilaksanakan dalam pertemuan (1X90 menit) yaitu pada hari selasa 23 April
2019. Pembahasan pada siklus II adalah mengingat materi yang diberikan pada
siklus 1. mengingat bahwa jarak antara siklus 1 ke siklus II lumayan jauh. Pada
siklus II ini peneliti menerapkan kembali teknik role playing, adapun
perencanaan siklus mencakup kegiatan :
1) Perencanaan (planning)
Peneliti menyiapkan rencana pelayanan bimbingan dan materi yang
digunakan yakni Empati, kemudian peneliti menyiapkan angket (posttest)
beserta alat dokumentasi.
2) Tindakan (acting)
Siklus : II
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Hari/tanggal : 23 April 2019
Tempat : Aula Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Materi : Empati
a) Kegiatan awal
Pada kegiatan ini dilakukan dengan melakukam pembukaan,
dilanjutkan dengan memberikan materi yang bertema “Empati”.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini dilakukan dengan menjelaskan materi yang
diberikan yakni, membina hubungan baik dengan teman sebaya. Pada
inti materinya bahwa empati itu perlunya dibangun agar setiap anak
tidak acuh terhadap permasalahan orang lain, sebisa mungkin
membentunya walaupun hanya sekadar mendengarkan bercerita.
Komunikasi yang baik sangat diperlukan agar terjadi keharmonisan.
Setelah pemberian materi selesai, selanjutnya yakni menjelaskan
bagaimana pelaksanaan teknik role playing. Dimana teknik ini
dilakukan oleh penerima manfaat dengan di bimbing oleh
peksos/pengasuh.
c) Penutup
Kegiatan ini diakhiri dengan memberikan angket (posttest) kepada
penerima manfaat secara menyeluruh.
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3) Pengamatan (observing)
Pada tahap ini dilakukan pengamatan oleh peneliti kepada penerima
manfaat yang melakukan praktik teknik role playing,
4) Refleksi (reflekting)
Masih terdapat anggota yang belum mengusai materi. Dalam hal ini kami
melakukan kembali pengarahan dan melakukan perekaman berupa video dan
foto agar tidak terjadi ketidakseriusan saat praktik dilakukan.
C. Pengujian Persyaratan Analisis
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran
angket tingkat komunikasi interpersonal pada anak penerima manfaat panti
asuhan. Uji normalitas sebaran data dengan menggunakan metode uji-t atau
paired sample t-test dengan program SPSS 23, hasil uji normalitas dapat dilihat
dari tabel berikut :
Uji Normalitas Sebaran Data Komunikasi Interpersonal
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X36 X37 X38 X39 X40
N 36 36 36 36 36
Normal Parametersa,b Mean 3.89 4.22 4.19 4.22 4.14
Std.
Deviation
.708 .722 .786 .722 .639
Most Extreme Differences Absolute .257 .248 .264 .248 .308
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Positive .243 .232 .181 .232 .308
Negative -.257 -.248 -.264 -.248 -.275
Test Statistic .257 .248 .264 .248 .308
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c .000c .000c .000c
Tabel 1.1
D. Pengujian Hipotesis
Skor angket sebelum dan sesudah perlakuan
Responden Pre-test Post-test
1. 167 173
2. 134 186
3. 149 153
4. 130 156
5. 174 188
6. 134 187
7. 147 158
8. 174 189
9. 142 169
10. 165 179
63
11. 135 158
Sumber Data SPSS 23
Tabel 1.2
Berdasarkan tabel diatas merupakan data skor angket yang telah
diberikan kepada anak penerima manfaat. Tabel diatas memberikan
gambaran bahwa terdapat peningkatan antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Jumlah soal yaitu sebanyak 40 pernyataan dengan
penilaian menggunakan skala likert.
Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 PRETEST 163.08 36 15.976 2.663
POSTTEST 167.53 36 18.665 3.111
Tabel 1.3
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 PRETEST & POSTTEST 36 .144 .401
Tabel 1.4
Paired Samples Test
Paired Differences
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Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
95%
Confiden
ce
Interval of
the
Differenc
e
Lower
Pair
1
PRETEST -
POSTTEST
-4.444 22.748 3.791 -12.141
Tabel 1.5
Paired Samples Test
Paired Differences
t df
Sig.
(2-tailed)
95% Confidence Interval
of the Difference
Upper
Pair 1 PRETEST - POSTTEST 3.252 -1.172 35 .249
Tabel 1.6
Tabel paired sample statistics adalah hasil pengolahan ststistics setelah
menggunakan perlakuan teknik role playing. Nampak dari ttabel tersebut nilai
rata-rata untuk variabel tersebut diketahui bahwa rata-rata komunikasi
interpersonal setelah pemberian perlakuan teknik role playing lebih tinggi
dibanding sebelum pemberian perlakuan dengan teknik role playing yaitu
masing-masing 163,08 dan 167,53.
Tabel Paired Samples Correlations adalah hasil analisis korelasi antara hasil
peningkatan komunikasi interpersonal sebelum pemberian perlakuan teknik role
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playing dan setelah pemberian perlakuan teknik role playing yaitu 1,44%. Tabel
Paired Samples Test adalah hasil perbandingan rata-rata untuk dua data yang
berpasangan tersebut, hasil hipotesisnya sebagai berikut :
Ho akan ditolak apabila thitung > t tabel, dalam hal ini nilai thitung adalah 1.172,
sedangkan nilai t tabel (pada α 5% dan Df 36-1 =35) adalah 2,64.
E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik role playing efektif digunakan terhadap
peningkatan komunikasi interpersonal pada anak penerima manfaat di Panti
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Kabupaten Sukoharjo.
Menurut Hartinah (Hallen, 2005 :132) di dalam kegiatan layanan
bimbingan kelompok terdapat empat tahapan diantaranya, yaitu :
a. Tahapan Pembentukan
Pada tahap ini umumnya para anggota saling memperkenalkan diri,
penjelasan pengertian dan tujuan yang ingin di capai dalam kelompok oleh
pemimpin kelompok.
Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa dalam tahap ini anak akan
lebih saling mengenal. Di lapangan, peneliti juga membantu dalam tahap
perkenalan untuk saling berdiskusi dan membaur.
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b. Tahapan peralihan
Pada tahap peralihan pemimpin kelompok harus berperan aktif membawa
suasana, keseriusan dan keyakinan anggota kelompok dalam mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok.
Dalam tahap ini pemimpin kelompok atau peneliti mulai mengarahkan
anak penerima manfaat untuk menciptakan suasana yang serius. Di lapangan
banyak anak yang masih suka bercanda dengan satu sama lain. Peran peneliti
disini adalah membantu anak penerima manfaat untuk lebih fokus dengan apa
yang akan dikerjakan dan hasil yang baik.
c. Tahap Inti
Tahap inti merupakan tahap pembahasan masalah-masalah yang akan
dibahas dalam bimbingan kelompok.
Di tahap ini peneliti mengajak beberapa anak penerima manfaat untuk
bercerita, tentang dirinya, keluarga, teman atau lingkungannya. Maka peneliti
dengan mudah memancing anak penerima manfaat yang introvert untuk lebih
terbuka.
d. Tahap Pengakhiran
Dalam tahap pengakhiran merupakan akhir dari seluruh kegiatan
bimbingan kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok mengungkapkan
kesan, pesan, dan evaluasi akhir terhadap kegiatan bimbingan kelompok.
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Tahap pengakhiran merupakan tahap pengungkapan dari kegiatan
kelompok yang dilakukan.
Dari tahapan-tahapan diatas menjelaskan tentang kegiatan selama
penelitian berdasarkan teori di dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok
yang memiliki empat tahapan.
Setelah selesai memberikan bimbingan kelompok kemudian peneliti
melanjutkan dengan menggunakan teknik role playing untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal, yang mana akan dijabarkan dalam penjelasannya
bahwa terdapat peningkatan antara sebelum dan sesudah melakukan
perlakuan.
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BAB V
PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran-saran untuk berbagai
pihak :
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1) Penelitian ini menggunakan total subjek 11 penerima manfaat dari 36
anak penerima manfaat. Instrumen pengumpulan data diperoleh dari
penyebaran angket dari 40 buah pernyataan. Diketahui semua item telah
valid. Dari data tersebut diperoleh validitas terendah adalah 0,344
sedangkan validitas tertinggi adalah 0,784. serta reabilitas yang diperoleh
adalah 0,752. sebelum data dianalisis terlebih dahulu data di lakukan uji
normalitas dan reabilitas setelah itu data diolah dalam uji t-test.
2) Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
untuk kedua variabel tersebut diketahui bahwa rata-rata komunikasi
interpersonal setelah perlakuan dengan teknik role playing lebih tinggi
dibandingkan sebelum pemberian perlakuan dengan teknik role playing,
yaitu masing-masing Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel maka Ho diterima
dan Ha ditolak, Jika t hitung ≤ -t tabel atau t hitung > +t tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima.Ho akan ditolak apabila thitung > t tabel, dalam hal
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ini nilai thitung adalah 1.172, sedangkan nilai t tabel (pada α 5% dan Df 36-1
=35) adalah 2,64.
B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki kekurangan dalam hal-hal tertentu yang masih
dapat diperbaiki dan dikembangkan lagi. Berikut merupakan hal-hal
tertentu yang masih dapat diperbaiki dan dikembangkan lagi dalam
penelitian ini.
1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan
kelompok dengan total jumlah anggota 36 remaja penerima manfaat dan
11 remaja yang mendapat treatment. Hal ini membuat proses tindakan
dalam mengondisikan remaja kurang maksimal karena masih terdapat
beberapa remaja yang kurang bisa dikondisikan ketika pemberian
tindakan berlangsung.
2. Peneliti menyadari bahwa angket komunikasi interpersonal yang
digunakan masih jauh dari kata sempurna, bahasa yang digunakan
tampaknya masih sulit untuk dipahami remaja penerima manfaat
sehingga perlu berulang-ulang membaca dan menanyakan kepada
peneliti maksud dari pernyataan-pernyataan yang disajikan.
3. Keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak panti yakni hanya
diberikan 2x dalam seminggu, itupun jika tidak berbenturan dengan
kegiatan dadakan.
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C. Saran-Saran
1. Bagi Pengasuh/pekerja sosial
Penelitian yang diselenggarakan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Grogol Kabupaten Sukoharjo ini terbukti efektif. Subjek pun masih memiliki
potensi dan kesempatan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal.
Peneliti menganjurkan kepada pengasuh/pekerja sosial untuk melanjutkan
layanan bimbingan kelompok yang dirancang secara kreatif dan variatif.
2. Bagi remaja penerima manfaat
Remaja lebih aktif mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik role
playing, maupun kegiatan yang diberikan oleh pekerja sosial/pengasuh.
3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan peneliti lain untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal remaja dengan menggunakan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing.
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Gambar 1.1 Teknik role playing
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Gambar 1.3 pengarahan teknik role playing
Gambar 1.4 foto bersama pemain peran
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Gambar 1.5 evaluasi
Gambar 1.6 evaluasi dan diskusi
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INSTRUMEN ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL
IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap : ........................................................
Tanggal Lahir : ........................................................
Umur : ........................................................
Sekolah : ........................................................
*) coret yang tidak perlu
PETUNJUK PENGISIAN
1.Angket dibawah merupakan pernyataan-pernyataan mengenai kemampuan
komunikasi interpersonal
2.Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari angket dan berilah
jawaban yang sesuai dengan diri Anda yang sebenarnya
3.Berikan jawaban Anda terhadap pernyataan-pernyataan dengan memberikan
tanda checklist(√) pada lembar jawaban yang tersedia.
4.Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dalam angket dan pastikan
seluruh jawaban terisi
5.Anda tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan jawaban, karena apapun
yang anda isi pada lembar jawaban akan dijamin kerahasiaannya serta tidak akan
berpengaruh pada nama baik dan penilaian pengurus panti.
^^SELAMAT MENGERJAKAN^^
TERIMA KASIH
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Jawaban
No Pernyataan SS S N TS STS
1 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik
di dalam panti maupun sekolah untuk
menambah teman
2 Saya senang mendapatkan teman baru
3 Saya mengikuti kegiatan sosial di panti
4 Saya melakukan aktivitas bersama
teman-teman
5 Saya tidak suka mendapatkan teman baru
6 Saya tidak mengikuti kegiatan sosial di panti
7 Saya menceritakan perasaan yang saya
rasakan kepada teman
8 Saya selalu minta maaf ketika saya
melakukan kesalahan
9 Saya tidak bercerita kepada teman ketika
ada masalah
10 Saya tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
baik di dalam panti maupun sekolah untuk
menambah teman
11 Saya suka menyendiri
12 Saya senang berbagi makanan kepada teman
13 Saya menjadi pendengar yang baik ketika
teman saya curhat
14 Saya mengucapkan “selamat” ketika ia
berhasil meraih prestasi
15 Saya berbagi pengalaman kepada teman
16 Saya meluangkan waktu untuk menjenguk
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teman yang sedang sakit
17 Saya cuek terhadap masalah teman
18 Saya memperlakukan teman dengan baik
19 Saya mengucapkan terimakasih kepada
teman yang telah membantu
20 Saya tidak mau meminjami uang kepada
teman saat sedang susah
21 Saya suka mengatur orang lain
22 Saya menyisihkan uang untuk membantu
teman yang kesulitan
23 Saya menemani teman yang mengalami
kesulitan
24 Saya berusaha ada ketika teman saya
membutuhkan
25 Saya membantu teman yang sekiranya
membutuhkan bantuan
26 Saya sulit memahami keinginan orang lain
27 Saya sering salah faham terhadap orang lain
28 Saya memberikan semangat kepada teman
29 Saya memberikan dukungan ketika teman
saya mengerjakan suatu yang bernilai positif
30 Saya berusaha memahami perasaan teman
yang sedang sedih
31 Saya memberikan “selamat” kepada teman
yang meraih prestasi
32 Saya sering meremehkan orang lain
33 Saya iri atas apa yang orang lain capai
34 Saya menghormati teman tanpa
memandang status sosial, latar belakang
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keluarga, dan ekonomi
35 Saya tidak pernah pilih-pilih teman
36 Saya senang diberikan masukan/kritik
37 Saya suka bertukar pendapat dengan
teman-teman
38 Saya menghargai pendapat teman yang
berbeda
39 Saya tidak suka bercerita/berbagi
pengalaman dengan teman
40 Saya tidak suka dikritik
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INDIKATOR ANGKET
Kisi-kisi Angket Keefektifan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan
Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Di Panti
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Kabupaten Sukoharjo
Kompetensi Indikator Materi
Komunikasi
Interpersonal
No Soal Skala
ukuran
favorable unfavorable
Komunikasi
interpersonal
Keterbukaan
(openness)
Memahami
keadaan
sekitar
1,2,3,4, 5,6
Memahami
diri
7,8 9,10,11
Empathy Memberikan
perhatian
pada orang
lain
12,13,14,15,16 17
Menjaga
perasaan
orang lain
18,19 20,21
Mengerti
keinginan
orang lain
22,23,24,25 26,27
Sikap
mendukung
(sportiveness)
Memberikan
dukungan
28,29,30,31 32,33
Sikap positive
(positiveness)
Menghargai
perbedaan
pendapat
34,35,36,37,38 39,40
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Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat
setuju
SS 5 Sangat
setuju
1
Setuju S 4 Setuju 2
Netral N 3 Netral 3
Tidak
setuju
TS 2 Tidak
Setuju
4
Sangat
Tidak
Setuju
STS 1 Sangat
Tidak
Setuju
5
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NASKAH ROLE PLAYING
(KOMUNIKASI INTERPERSONAL)
Dina adalah seorang remaja berusia 18 tahun. Ia bersekolah di Sekolah
Menengah Atas di Solo. Dina memiliki 2 orang sahabat yang bernama Lusi dan
Rika. Suatu hari Lusi tidak masuk sekolah selama 3 hari. Dina yang merasa dekat
dengan Lusi, ia berinisiatif menjenguk Lusi dengan mengajak Rika. Namun Rika
menolak dengan alasan ada acara.
Dina : “Rik, jenguk Lusi yuk, kayaknya sakitnya kok serius banget gak
sembuh-sembuh. Gak kayak biasanya, biasanya kan cuma
masuk angin sehari sembuh”.
Rika : “enggak deh, nanti aku ada acara di rumah”
Dina : “oh yaudah kalau gitu aku aja sendiri kesana”.
Rika : “emm, iya Din”.
Tak berapa lama kemudian Dina pergi ke rumah Lusi, dan bertanya
keadaannya. Dina pun langsung masuk kamar setelah sebelumnya dipersilahkan
masuk ibunya.
Dina :” Assalamu’alaikum”
Ibu Lusi : “wa’alaikumsalam, mari nak masuk. Lusi di kamar”.
Dina : “terimakasih bu”
Ibu Lusi :”Kemarin sih demam tapi sekarang sudah mendingan, mungkin
besok sudah bisa masuk sekolah” (sambil membukakan pintu
kamar Lusi). ibu tinggal dulu ya.
Dina :” oh gitu, iya bu”
Lusi :”hay Rik” (sambil meletakkan bantal dibelakang punggungnya
dan menyenderkan badannya ke bantal)
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Dina :”kamu kenapa sih kok betah banget sakitnya, sedih nih aku gak
ada kamu” (duduk di samping Lusi)
Lusi :“ah lebay, gak papa kok” (sambil tersenyum dan menarik
selimut ke atas)
Dina : “Kamu ada masalah sama Rika?”
Lusi : “kok kamu tau, udah cerita apa aja dia sama kamu?”
Dina “wah padahal aku cuma nebak loh, hehe. Gak taunya sama rika
masalahnya”.
Lusi : “dasar ya kamu ini Din”
Dina :” kenapa sih? Cerita lah. Kita kan temenan udah lama masak
ada apa-apa gak mau cerita”
Lusi :”sebenernya cuma salah paham aja Din, tapi Rika kayaknya
udah benci banget sama aku”
Dina :” loh kok bisa gitu, gimana sih ?aku gak paham. Coba jelasin”
Lusi :”iya, jadi tuh Rika marah sama aku. Dikira aku jelekin soal
keluarganya. Padahal enggak gitu. Aku udah jelasin tapi Rika
tetep gak terima”
Dina :” kamu udah coba minta maaf?”
Lusi :” belum sempet Din, udah terlanjur marah dia”
Dina :” yaudah, kamu kan besuk udah bisa masuk sekolah. Besuk aja
minta maaf aku temenin deh”
Lusi :” makasih ya din”. (sambil memeluk Dina)
Dina :” iya, sama-sama. Udah dulu ya aku pamit pulang. Kamu
disehat-sehatin, cerita kalo ada masalah. Jangan dipendem trus
malah sakit”
Lusi :”siaap bos, hehe”
Keesokan harinya Dina mempertemukan Lusi dan Dina untuk
bermaaf-maafan dan meluruskan permaslaahannya.
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Lusi :”Rika, aku minta maaf ya soal yang kemarin. Aku bener-bener
gak maksud buat jelekin keluarga kamu”
Rika :” udahlah gak usah dibahas. Aku udah maafin kamu kok. Cuma
kamu lain kali hati-hati aja kalau ngomong”
Lusi : “iya Rik, aku beneran minta maaf sama kamu. Aku bakal lebih
jaga lisanku”
Dina :”nah gitu dong” (sambil meraih tangan Rika dan Ludi untuk
saling bersalaman).
-SELESAI-
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NASKAH ROLE PLAYING
(KOMUNIKASI INTERPERSONAL)
Susi adalah seorang remaja berusia 17 tahun. Ia memiliki 2 orang adik, yang
pertama bernama Suki (12 tahun) dan Lily (15 tahun). Setelah ayahnya meninggal
setahun yang lalu Susi sekarang ikut membantu perekonomian ibunya. Setiap pagi
Suki berjualan kue buatan ibunya yang ia titipakan di kantin sekolah.
Susi : “Selamat pagi bu”
Ibu Yayuk : “Eh susi, mau niti kue ya?”
Susi : “Hehe, iya bu”.
Ibu Yayuk : “Oke. Taruh aja disana ya”. (sambil menunjuk kearah meja)
Susi : “Iya bu”
Siang harinya setelah sekolah telah usai, Susi pun mengambil kembali tempat
kue tadi pagi yang dititipkan di kantin sekolah. Dan mengambil uang hasil
berjualan kuenya.
Suatu hari Susi pergi ke sekolah, di tengah perjalanan Susi melihat ada
seorang nenek menyebrang jalan tapi takut. Kemudian Susi menghampiri nenek
tersebut dan membantunya menyebrang jalan.
Nenek : “terimakasih nak”
Susi : “sama-sama nenek”
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Susi melanjutkan perjalanannya ke sekolah. Karena membantu nenek tadi
menyebrang jalan dan harus menitipkan kue ke kantin, akhirnya Susipun
terlambat masuk kelas. Dan ibu guru menegurnya.
Ibu guru : “ Susi kenapa kamu terlambat?”
Susi :“Maaf bu, saya kesiangan”. (beberapa temannya menertawainya
dan mengatainya sambil berbisik-bisik dengan teman sebangku
mereka)
Ibu guru :” yasudah, sekarang kamu duduk”.
Kemudian Susi duduk dan ditanyai teman sebangkunya, Fika.
Fika : “ kamu kenapa sus?”
Susi : “ ah gak papa kok, hehe”
Fika : “jangan bohong!, cerita deh”
Susi :” nanti aja ya, nanti di marahin sama bu guru”
Fika :” yaudah, tapi janji ya bakal cerita?”
Susi : “ iya”
Bel istirahatpun berbunyi. Lantas Fika menagih Susi untuk bercerita
dengannya.
Fika : “katanya tadi mau ceritaa, Sus”
Susi : (menghela napas sejenak).
“iya iya Fik”
Fika mendengarkan dengan seksama. Kemudian Susi melanjutkan
kalimatnya.
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Susi : “Tadi pagi aku telat karna ngebantu nenek-nenek nyebrang dan
anter kue ke bu yayuk seperti biasa”
Fika : “Kenapa tadi pagi ga bilang gitu ke bu guru?, Trus gimana?”
Susi : “Ya gakpapa, lagian males ntar dikatain “sok hero”. hehe.
Masalah yang sebenarnya bukan itu sih Fik, tapi..”
Fika :” Apa?, jangan bikin penasaran!”
Susi :”Aku belum bisa bayar SPP lagi kayaknya, adikku sakit dan
kebutuhan juga makin banyak”
Fika : “ Yaudah, yang sabar ya Sus. Apa kamu mau aku pinjemin
dulu?”
Susi :” Ah gausah, makasih Fik. Nanti aku pikirin lagi gimana
caranya”
Fika :” Bener gak mau? Yaudah kalo gak mau. Kalo kamu butuh
bantuan bilang ya Sus!”
Susi : “Pasti Fik, makasih sekali lagi” (melihat Fika sambil
tersenyum).
-SELESAI-
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